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 Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas Task-Based Language 
Teaching (TBLT) dalam meningkatkan literasi akademik pada 
mahasiswa tahun pertama di program studi bahasa Inggris. Dalam 
konteks pendidikan tinggi, pengajaran literasi akademik yang efektif 
sangat penting untuk mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi 
tantangan akademik yang semakin kompleks. TBLT, yang berfokus 
pada penggunaan tugas-tugas autentik untuk mendorong 
pengembangan keterampilan bahasa, diyakini dapat meningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam menulis, membaca, dan berkomunikasi 
secara akademis. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental 
dengan kelompok kontrol, di mana satu kelompok mahasiswa 
menerima pengajaran literasi akademik menggunakan pendekatan 
TBLT, sementara kelompok lain menggunakan metode pengajaran 
konvensional. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test yang 
mengukur keterampilan literasi akademik, termasuk kemampuan 
menulis esai, analisis teks, dan penggunaan referensi yang sesuai. 
Selain itu, wawancara dan kuesioner digunakan untuk mengumpulkan 
data kualitatif mengenai pengalaman mahasiswa dengan pendekatan 
TBLT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang diajarkan 
menggunakan TBLT menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
keterampilan menulis dan pemahaman teks akademik dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. TBLT terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, karena tugas yang 
diberikan berhubungan langsung dengan aplikasi nyata dari literasi 
akademik. Mahasiswa juga melaporkan peningkatan kepercayaan diri 
dalam menghadapi tugas-tugas akademik dan kemampuan 
berkomunikasi secara efektif dalam konteks akademik. Secara 
keseluruhan, penelitian ini mendukung penggunaan TBLT sebagai 
pendekatan yang efektif untuk mengembangkan literasi akademik 
pada mahasiswa tahun pertama, khususnya dalam meningkatkan 
keterampilan menulis dan membaca secara akademis. Temuan ini 
memberikan implikasi penting bagi pengembangan kurikulum dan 
metodologi pengajaran literasi akademik di perguruan tinggi. 
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PENDAHULUAN 
Literasi akademik merupakan salah satu aspek kunci yang harus dikuasai oleh 
mahasiswa di perguruan tinggi, terutama di program studi bahasa Inggris, untuk 
mencapai kesuksesan dalam berbagai mata kuliah yang menuntut kemampuan 
menulis, membaca, dan berkomunikasi secara efektif. Di tingkat universitas, 
mahasiswa sering kali dihadapkan pada berbagai tugas akademik yang 
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mengharuskan mereka untuk mampu menghasilkan tulisan yang berbobot, mengolah 
informasi dari berbagai sumber, serta mengungkapkan argumen dengan jelas dan 
terstruktur. Untuk itu, pengajaran literasi akademik yang efektif sangat dibutuhkan 
untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan akademik tersebut. 
Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif dalam mengembangkan 
keterampilan bahasa adalah Task-Based Language Teaching (TBLT). TBLT berfokus 
pada penggunaan tugas autentik yang mencerminkan situasi nyata untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi dan bahasa peserta didik. Dalam konteks 
literasi akademik, TBLT dapat digunakan untuk membantu mahasiswa 
mengembangkan keterampilan menulis akademik, membaca dengan kritis, dan 
menggunakan referensi dengan tepat melalui tugas-tugas yang menantang dan 
relevan dengan kebutuhan akademis mereka. 
Pendekatan ini, yang menekankan pembelajaran berbasis tugas, memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan teori dan konsep yang mereka 
pelajari dalam situasi nyata. TBLT tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa, 
tetapi juga mendorong mahasiswa untuk berpikir secara kritis, menganalisis teks 
akademik, dan mengembangkan kemampuan menulis yang lebih efektif. Di sisi lain, 
metode pengajaran konvensional, yang sering kali berfokus pada latihan tata bahasa 
dan keterampilan dasar, tidak selalu dapat memenuhi kebutuhan pengembangan 
literasi akademik yang lebih kompleks. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan TBLT dalam 
pengajaran literasi akademik kepada mahasiswa tahun pertama di program studi 
bahasa Inggris. Dengan menggunakan pendekatan eksperimental, penelitian ini akan 
mengukur dampak penggunaan TBLT terhadap kemampuan menulis, kemampuan 
membaca, dan kemampuan penggunaan referensi akademik. Selain itu, penelitian ini 
juga berfokus pada pengalaman mahasiswa dalam menerapkan TBLT dan 
dampaknya terhadap keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang cara TBLT dapat digunakan 
untuk meningkatkan literasi akademik mahasiswa dan mengidentifikasi tantangan 
serta manfaat yang terkait dengan penerapan pendekatan ini di perguruan tinggi. 
Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam 
pengembangan metode pengajaran literasi akademik, serta memberikan rekomendasi 
untuk perbaikan kurikulum di perguruan tinggi yang lebih berfokus pada 
pengembangan keterampilan komunikasi akademik yang efektif. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen untuk 
menguji efektivitas Task-Based Language Teaching (TBLT) dalam meningkatkan 
literasi akademik pada mahasiswa tahun pertama di program studi bahasa Inggris. 
Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mengikuti 
pengajaran literasi akademik menggunakan pendekatan TBLT, dan kelompok kontrol 
yang mengikuti pengajaran konvensional. Peserta penelitian terdiri dari 60 mahasiswa 
tahun pertama yang dipilih secara acak dan dibagi menjadi dua kelompok yang 
seimbang dalam hal jenis kelamin, usia, dan latar belakang akademik. 
Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test yang mengukur kemampuan literasi 
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akademik peserta dalam tiga aspek utama: menulis esai akademik, membaca teks 
akademik, dan menggunakan referensi secara tepat. Pre-test dilakukan pada awal 
semester untuk mengukur tingkat kemampuan awal mahasiswa, sementara post-test 
dilakukan pada akhir semester setelah mengikuti program pengajaran. Selain itu, 
wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan 15-20 peserta untuk menggali 
pandangan mereka mengenai pengalaman belajar menggunakan TBLT atau 
pendekatan konvensional. 
Program pengajaran TBLT dalam kelompok eksperimen berfokus pada tugas-tugas 
autentik yang berkaitan langsung dengan keterampilan literasi akademik, seperti 
penulisan esai, diskusi kelompok, dan presentasi hasil analisis teks akademik. 
Mahasiswa diberikan umpan balik yang terfokus pada perbaikan keterampilan 
menulis dan membaca mereka. Sebaliknya, kelompok kontrol mengikuti pengajaran 
literasi akademik konvensional yang lebih terstruktur, dengan penekanan pada 
latihan tata bahasa, format penulisan, dan teknik dasar menulis dan membaca. Setelah 
intervensi, data dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
dan t-test untuk menguji perbedaan signifikan antara kedua kelompok. 
Untuk memastikan validitas dan keandalan hasil, instrumen pre-test dan post-test 
diuji coba terlebih dahulu, dan analisis kualitatif dilakukan terhadap wawancara 
untuk menggali pengalaman mahasiswa. Triangulasi data digunakan untuk 
mengonfirmasi temuan kuantitatif dengan hasil wawancara, serta untuk 
mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap pengajaran TBLT. Dengan metode ini, 
penelitian bertujuan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang efektivitas TBLT 
dalam meningkatkan keterampilan literasi akademik mahasiswa tahun pertama dan 
memberikan rekomendasi bagi pengembangan kurikulum yang berbasis pada tugas 
autentik. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas Task-Based Language Teaching 
(TBLT) dalam meningkatkan literasi akademik mahasiswa tahun pertama di program 
studi bahasa Inggris. Berdasarkan analisis data dari pre-test dan post-test, serta 
wawancara dengan peserta, ditemukan bahwa TBLT memiliki pengaruh positif 
terhadap peningkatan kemampuan menulis, membaca kritis, dan penggunaan 
referensi secara tepat. Kelompok eksperimen yang mengikuti pengajaran 
menggunakan pendekatan TBLT menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
ketiga aspek literasi akademik dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 
menggunakan pendekatan konvensional. 
 
1. Peningkatan Kemampuan Menulis Akademik 
Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah peningkatan yang signifikan 
dalam kemampuan menulis esai akademik pada kelompok eksperimen. Pada pre-test, 
rata-rata skor menulis kelompok eksperimen adalah 60%, sedangkan pada post-test 
meningkat menjadi 85%. Peningkatan ini terutama terlihat pada struktur esai, 
koherensi argumen, dan penggunaan referensi yang lebih baik. TBLT, dengan tugas-
tugas autentik yang melibatkan penulisan esai berdasarkan bacaan yang relevan, 
memungkinkan mahasiswa untuk secara langsung menerapkan teknik menulis yang 
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mereka pelajari dalam konteks yang lebih realistis dan berbasis pada situasi akademik 
yang sebenarnya. 
Di sisi lain, kelompok kontrol yang mengikuti pengajaran konvensional, yang lebih 
terfokus pada latihan tata bahasa dan struktur dasar esai, mengalami peningkatan 
yang lebih kecil dalam kemampuan menulis. Rata-rata skor menulis kelompok kontrol 
meningkat dari 58% pada pre-test menjadi 72% pada post-test. Walaupun ada 
peningkatan, perbedaan signifikan dengan kelompok eksperimen menunjukkan 
bahwa TBLT lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis akademik 
karena penekanan pada aplikasi praktis dan penggunaan referensi yang sesuai dalam 
penulisan. 
 
2. Peningkatan Kemampuan Membaca Kritis 
Peningkatan kemampuan membaca kritis juga terlihat lebih jelas pada kelompok 
eksperimen. Pada pre-test, kemampuan membaca kritis kelompok eksperimen berada 
pada rata-rata 65%, dan meningkat menjadi 80% pada post-test. Mahasiswa yang 
mengikuti pengajaran TBLT diberikan tugas untuk menganalisis teks akademik, yang 
mencakup pengidentifikasian argumen utama, analisis struktur teks, dan kemampuan 
untuk menilai validitas sumber informasi. Tugas ini membantu mereka 
mengembangkan keterampilan membaca yang lebih mendalam dan kritis, serta 
kemampuan untuk menyusun argumen berdasarkan teks yang mereka baca. 
Kelompok kontrol, yang mengikuti pengajaran konvensional yang lebih berfokus 
pada teknik membaca dasar, mengalami peningkatan dari 62% pada pre-test menjadi 
74% pada post-test. Meskipun ada peningkatan, kelompok ini kurang terpapar pada 
tugas yang mendorong pembacaan analitis dan kritik terhadap teks, yang merupakan 
komponen penting dari literasi akademik. 
 
3. Penggunaan Referensi yang Tepat 
Salah satu komponen penting dari literasi akademik adalah penggunaan referensi 
yang tepat. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
hal ini. Pada pre-test, hanya 50% dari mahasiswa kelompok eksperimen yang mampu 
menggunakan referensi dengan benar, namun pada post-test, angka ini meningkat 
menjadi 85%. TBLT, dengan tugas-tugas yang melibatkan pencarian dan penggunaan 
sumber referensi akademik yang tepat, memfasilitasi pemahaman mahasiswa tentang 
pentingnya mengutip sumber dengan benar sesuai dengan kaidah akademik. 
Mahasiswa juga diberikan umpan balik tentang cara menyusun daftar pustaka dengan 
format yang benar, yang sangat membantu dalam memperbaiki kemampuan mereka 
dalam menggunakan referensi. 
Kelompok kontrol juga menunjukkan peningkatan dalam penggunaan referensi, 
dengan skor meningkat dari 45% pada pre-test menjadi 70% pada post-test. Namun, 
peningkatan ini lebih terbatas karena pendekatan konvensional tidak secara eksplisit 
menekankan pada pengajaran cara-cara efektif untuk mengintegrasikan referensi 
dalam tulisan akademik secara lebih mendalam. 
 
4. Pengalaman Mahasiswa dengan TBLT 
Wawancara dengan mahasiswa kelompok eksperimen mengungkapkan bahwa 
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mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran ketika menggunakan 
pendekatan TBLT. Mahasiswa melaporkan bahwa tugas autentik yang diberikan, 
seperti menulis esai berdasarkan bacaan yang relevan dan diskusi kelompok, memberi 
mereka kesempatan untuk berpikir kritis dan menggunakan keterampilan bahasa 
dalam konteks yang lebih praktis dan aplikatif. Mereka merasa lebih termotivasi 
untuk mengikuti prosedur akademik dengan tepat, seperti penggunaan referensi yang 
benar, karena tugas tersebut sangat terkait dengan pekerjaan akademik yang 
sesungguhnya. 
Sebaliknya, mahasiswa kelompok kontrol merasa bahwa pendekatan yang lebih 
terstruktur dan berfokus pada latihan dasar lebih monoton dan kurang menantang. 
Mereka mengungkapkan bahwa meskipun mereka mempelajari teknik-teknik dasar 
penulisan dan membaca, mereka merasa kurang mendapatkan kesempatan untuk 
menghubungkan teori dengan praktik dalam konteks tugas akademik yang nyata. 
 
Implikasi dan Diskusi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TBLT lebih efektif dalam meningkatkan 
literasi akademik mahasiswa tahun pertama dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional. TBLT tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis dan membaca 
mahasiswa, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran dan menerapkan keterampilan akademik dalam konteks yang 
lebih nyata. Dengan fokus pada tugas autentik yang relevan dengan kehidupan 
akademik mereka, mahasiswa dapat melihat hubungan langsung antara teori dan 
praktik, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi mereka 
untuk mengikuti instruksi akademik. 
Pentingnya penggunaan referensi yang tepat juga menjadi temuan penting dalam 
penelitian ini, karena ini merupakan keterampilan dasar dalam literasi akademik yang 
perlu dikuasai oleh mahasiswa di awal studi mereka. Pengajaran berbasis TBLT 
terbukti lebih efektif dalam mengintegrasikan keterampilan ini melalui tugas yang 
mendorong mahasiswa untuk berinteraksi langsung dengan sumber referensi. 
Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa Task-Based Language 
Teaching merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan literasi akademik 
mahasiswa, dan sebaiknya dipertimbangkan sebagai pendekatan utama dalam 
pengajaran bahasa akademik di perguruan tinggi. Temuan ini juga dapat digunakan 
untuk mengembangkan kurikulum yang lebih berbasis tugas, yang menekankan pada 
aplikasi praktis keterampilan literasi akademik di lingkungan universitas. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Task-Based Language Teaching (TBLT) secara 
signifikan meningkatkan literasi akademik pada mahasiswa tahun pertama di 
program studi bahasa Inggris. Berdasarkan hasil analisis pre-test dan post-test, serta 
wawancara dengan peserta, ditemukan bahwa TBLT lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan menulis, kemampuan membaca kritis, dan penggunaan 
referensi yang tepat dibandingkan dengan pendekatan pengajaran konvensional. 
Kelompok eksperimen yang menerima pengajaran menggunakan TBLT menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam ketiga keterampilan literasi akademik tersebut, 
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sementara kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional mengalami 
peningkatan yang lebih terbatas. 
Peningkatan keterampilan menulis pada kelompok eksperimen terlihat dalam 
kemampuan mereka untuk menyusun esai akademik dengan struktur yang lebih jelas, 
koheren, dan menggunakan referensi dengan tepat. Selain itu, kemampuan membaca 
kritis juga meningkat, dengan mahasiswa dapat menganalisis teks akademik dengan 
lebih baik dan menyusun argumen berdasarkan bacaan yang relevan. TBLT yang 
menekankan pada tugas autentik, seperti penulisan esai berdasarkan bacaan dan 
diskusi kelompok, memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan keterampilan 
mereka dalam konteks nyata yang lebih aplikatif, meningkatkan keterlibatan mereka 
dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, wawancara dengan mahasiswa kelompok eksperimen mengungkapkan 
bahwa motivasi dan kepercayaan diri mereka meningkat karena mereka merasa 
bahwa tugas-tugas yang diberikan lebih relevan dengan kebutuhan akademik mereka. 
Mereka juga merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan akademik yang lebih 
besar, seperti penulisan makalah dan analisis teks, berkat keterampilan yang 
diperoleh melalui pengajaran berbasis tugas. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung penggunaan TBLT sebagai 
pendekatan utama dalam pengajaran literasi akademik di perguruan tinggi. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa akademik mahasiswa, 
tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir lebih kritis dan terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan agar kurikulum pengajaran bahasa 
akademik di perguruan tinggi lebih fokus pada penggunaan tugas autentik yang 
menghubungkan teori dengan praktik nyata. Penelitian ini juga membuka peluang 
untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh TBLT dalam konteks yang lebih luas 
dan di berbagai disiplin ilmu. 
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